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Abstract

This research aims to: (1) to know the effectiveness of the problem solving method to improve
critical ability in IPS subjects; (2) To determine the effectiveness of inquiry methods to improve
the ability to be critical in IPS subjects; (3) Describe the difference in the effectiveness of the
problem solving and inquiry methods to improve the ability to be critical to the IPS subjects. This
type of research uses quasi experiment with pretest-posttest control group design. Data is taken
using observation and Test. Analysis of this research data using Anova and Scheefe to test its
effectiveness. The results showed: (1) The problem method solving effective to increase the
ability of critical thinking by 36% with an alpha value of 68.1519; (2) The inquiry method is
effective to increase the ability of critical thinking by 51% with an alpha value of 69.3780; (3)
There are differences in the effectiveness of methods problem solving and inquiry to increase the
ability of critical thinking on the IPS subjects where the method of inquiry is more effective to
improve the ability of critical thinking. So it can be concluded that the use of methods of learning
problem solving and inquiry effective to improve students ' critical thinking on IPS subjects in
junior high by using interdisciplinary learning approaches, placement Problems as learning
objects and the use of learning Facilitias needed during the learning process activities..
Keywords: problem solving methode, inquiry methode, critical thinking

PENDAHULUAN

Keefektifan metode problem solving dan inkuiri merupakan keefektifan metode
pembelajaran berdasarkan langkah-langkah proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan penempatan masalah sebagai objek pembelajaran untuk mengaktifkan
kegiatan proses pembelajaran dalam mencari, menggali, serta mengkaji materi pelajaran yang
dilakukan peserta didik (Maesari et al., 2020). Tujuan keefektifan metode pembelajaran
problem solving dan inkuiri adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui kegiatan proses pembelajaran IPS untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis di SMP Kelas VIII(Ruhyanto et al., 2021). Penelitian (Hashemi,
2011). Menjelaskan tentang bahan belajar yang digunakan untuk melatih kemampuan
berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan berbagai sumber belajar
untuk mengkaji ilmu sosial memiliki makna untuk menyimpulkan berbagai pengetahuan yang
sejalan dengan materi belajar. Penggunaan berbagai sumber belajar juga membuat peserta
didik berpikir kritis tentang pengkajian, pemahaman dan penggalian materi belajar dalam
memecahkan suatu masalah yang menjadi objek dalam belajar. Permasalahan yang terjadi
setiap unit pendidikan tidak memfasilitasi bahan ajar yang lain selain buku modul
pembelajaran IPS dan LKS. Penelitian (Harlin, 2013). Menjelaskan tentang pelatihan dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan proses pembelajaran IPS
menggunakan metode pembelajaran dengan menentukan hasil test kemampuan berpikir
kritis untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dipengaruhi oleh metode
pembelajaran.
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Permasalahan yang terjadi adalah kegiatan proses pembelajaran masih banyak yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional (lecture) tanpa adanya variasi metode
pembelajaran lain (Nurwianti et al, 2019). (Wina Sanjaya, 2014) menjelaskan bahwa
pengggunaan metode pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai
tujuan pembelajaran, sehingga penggunaan metode pembelajaran konvensional tanpa adanya
variasi metode pembelajaran lain tidak dapat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan karena hanya berorientasi pada kriteria ketuntasan nilai hasil belajar.

Penelitian (Andrini, 2016). Menjelaskan tentang keefektifan metode pembelajaran
inkuiri yang dimulai dari peran pendidik dalam kegiatan proses pembelajan, langkah-langkah
proses pembelajaran, penempatan masalah dalam proses pembelajaran, pelatihan dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Penelitian (Florentina Rahayu Esti Wahyuni & Eva
Kurniati, 2014). Menjelaskan tentang keefektifan metode problem solving untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang diawali dengan persiapan kegiatan proses
pembelajaran (Media, Materi, dan Sarana Prasarana) yang digunakan dalam proses
pembelajaran, pengaplikasian langkah-langkah pembelajaran, penempatan permasalah
sebagai objek pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.

Permasalahan yang terjadi dari beberapa penelitian adalah, fasilitas yang diberikan
sekolah dalam hal bahan ajar, kurangnya variasi metode pembelajaran, kegiatan proses
pembelajaran belum berorientasi untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis berdasarkan masalah sebagai objek pembelajaran sehingga terjalinnya interaksi
edukatif dalam proses transfer of knowledge untuk menggali, mengkaji dan memahami materi
pelajaran (Anggraini & Imaniyati, 2017). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan
metode problem solving dan inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
mata pelajaran IPS di SMP N Kecamatan Losari.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif (Rahmad,i,
S.Ag., 2011). Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis
dan mendeskripsikan seberapa besar keefektifan metode pembelajaran problem solving dan
inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini dilaksanan di SMP N
Kecamatan Losari yang dilaksanakan pada Desember s.d. Januari 2021. Populasi dalam
penelitian ini yaitu SMP N Kecamatan Losari yang berjumlah 1050 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive. Prosedur pengambilan sampel
pertama-tama menetapkan tiga sekolah SMP N Kecamatan Losari sebagai tempat penelitian,
kemudian memilih kelas VIII dari tiga sekolah SMP N Kecamatan Losari dimana setiap sekolah
diambil dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, selanjutnya peneliti melakukan
ekperimen penggunaan metode problem solving dan inkuiri untuk meningkaktan
kemampuan berpikir Kkritis pada kelas eksperimen serta satu kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelititan ini adalah (X1) keefektifan metode problem solving dan (X2)
keefetkfian metode inkuiri. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah kemampuan berpikir kritis.
Analisis data dalam penelitian deskriptif langkah-langkahnya yaitu: menghitung data
presentase, membuat tabel distribusi frekuensi, Hasil Uji Anova, Hasil Uji Scheffe, menentukan
kategori, menyajikan data, interpretasi, analisis data, serta membuat kesimpulan.

Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis, yaitu: (1) Metode problem solving efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di
SMP N Kecamatan Losari. (2) Metode inkuiri efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP N Kecamatan Losari. (3)
Terdapat perbedaan keefektifan antara metode problem solving dan inkuiri untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP N
Kecamatan Losari.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Kecamatan Losari yang memiliki jumlah 3 SMP
Negeri, yang terdiri dari SMP N 1 Losari, SMP N 2 Losari dan SMP N 3 Losari. Jumlah total
populasi yaitu 1056 Siswa dan sampel yang diambil yaitu 161.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Populasi dari Sampel
Penelitian Pretest dan Posttes Kelompok Eksperimen.

Kelompok Sampel Jumlah Kelompok | Asymp.Sig | Kesimpulan
Pretest KemampuanIBerplklr K.r1t1s Metode Problem 79 0401 NORMAL
Solving Eksperimen
Posttest Kemampuan. Berpikir Krltls Metode Problem 79 0199 NORMAL
Solving Eksperimen
Pretest Kemampuan Berpl!qr Kritis Metode Inkuiri 82 0450 NORMAL
Eksperimen
Posttest Kemampuan Berpl.klr Kritis Metode Inkuiri 82 0211 NORMAL
Eksperimen

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai hasil pretest
dan hasil posttest metode pembelajaran problem solving untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis memiliki nilai asymptotic significance sebesar 0.401 (pada nilai hasil pretest)
dan 0.199 (pada nilai hasil posttest). Sedangkan hasil uji normalitas pada nilai hasil pretest
dan hasil posttest metode pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis memiliki nilai asymptotic significance sebesar 0.401 (pada nilai hasil pretest) dan 0.199

(pada nilai hasil posttest).
Tabel 2. Hasil Uji Homogentias Kelas Eksperimen.

Metode 1 Metode 2 Sig. Kesimpulan
. Inkuiri 0.820 Homogen
Problem Solving Konvensional 0.000 Homogen
o Problem Solving 0.820 Homogen
Inkuiri .
Konvensional 0.000 Homogen

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan harga sig. > 0,05, Maka HO yang berbunyi data
sample penelitian bervarian homogen, dan dinyatakan bahwa bervarian homogennya
diterima.
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji ANAVA Metode Problem Solving

Paired Differences t Df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2tailed)
Deviation Error | Interval of the Difference
Mean Lower Upper

Problem solving - 15.00169 | 1.68782 | -17.38551 | -10.66512 | -8.310 | 82 .000
prepair 1 14.02 14.02532
Problem solving post 532

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviation Error | Interval of the Difference
Mean Lower Upper
1 Inkuiri prepair- |-23.62195 | 13.45467 | 1.48582 | -26.57827 | -20.66564 | -15.898 | 82 .000
inkuiri post

Berdasarkan hasil Uji Anova terlihat perbedaan anatara pretest dan posttest metode
problem solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, begitu juga pretest dan
posttest metode inkuiri yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa SMP N Kecamatan Losari.

Pembahasan

Metode problem solving efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPS di SMP N Kecamatan Losari. Metode problem solving adalah alternatif
metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran dikelas. Pembelajaran menggunakan
metode problem solving melatih siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya melalui latihan-latihan memecahkan masalah berdasarkan
teori-teori yang relevan dan rasional. Metode problem solving tidak hanya sebatas metode
mengajar, akan tetapi juga merupakan metode berpikir karena dalam proses pembelajaran
menggunakan metode problem solving dapat mengintegrasikan atau mengkombinasikannya
dengan metode-metode lainnya. Metode problem solving merupakan metode yang fleksibel
dalam kegiatan proses pembelajaran, sehingga dalam mengimplementasikan metode problem
solving, pendidik akan terbantu dalam kegiatan proses pembelajaran dan dapat
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.

Langkah-langkah kegiatan proses pembelajaran metode pembelajaran problem solving
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial yaitu; (1) Klarifikasi masalah yang diawali dengan penyajian fenomena, identifikasi
terhadap fenomena, dan klarifikasi penemuan masalah; (2) Brainstorming diawali dengan
identifikasi masalah dengan pendidik, pemberian fasilitas kepada peserta didik, diskusi,
peserta didik mendapatkan cara untuk menyelesaikan masalah; (3) Pengumpulan informasi
dan data; (4) Berbagi informasi dan diskusi dalam menyelesaikan masalah; (5) Presentasi
hasil penyelesaian masalah. (6) Refleksi dengan menyimpulkan hasil penyelesaian masalah
(Jauhar, 2017).

Langkah-langkah kegiatan proses pembelajaran menggunakan metode problem solving
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis membuat peserta didik dapat menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya dan mencari pengetahuan lain yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah. Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode problem solving
peserta didik dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan masalah, apabila
peserta didik mengalami kebingungan dalam memecahkan masalah, maka peserta didik akan
bertanya kepada peserta didik yang lainnya (kelompok) dan pendidik. Sehingga dengan
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menggunakan metode problem solving dalam kegiatan proses pembelajaran akan membangun
interaksi edukatif dalam kegiatan transfer of knowledge.

Kegiatan pembelajaran metode problem solving membuat peserta didik terlibat langsung
dalam penemuan konsep dan penyelesaian masalah secara individu dengan memanfaatkan
pemahaman dan pengetahuan awal yang dimilikinya, sehingga peserta didik akan
mendapatkan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan yang dimilikinya, peserta didik mampu
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang relevan, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja untuk
menyelesaikan masalah, menumbuhkan motivasi dalam setiap individu peserta didik, dan
meningkatkan hubungan interpersonal antara peserta didik dalam satu kelompok.

Metode inkuiri efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPS di SMP N Kecamatan Losari.

Metode pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan sendiri, menggunakan konsep-konsep yang sudah dimiliki
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan kata lain siswa mempunyai kesempatan
untuk mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang dimiliki sehingga proses
kegiatan belajar mengajar menjadi bermakna. Peran pendidik dalam kegiatan pembelajaran
metode inkuiri adalah sebagai fasilitator dan mediator, bukan sebagai sumber belajar bagi
peserta didik. Sebagai pendidik yang mempunyai fungsi mediator dan fasilitator dalam
kegiatan proses pembelajaran, pendidik membantu peserta didik untuk belajar dengan
menggunakan seluruh kemampuan keterampilan prosesnya agar peserta didik dapat
memperoleh lebih banyak ilmu pengetahuan dari materi yang dipelajari. Informasi atau
penguasaan alat ukur yang diperlukan untuk memecahkan masalah dibimbing oleh pendidik
melalui pertanyaan konseptual. Dengan demikian, pelatihan dan pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa akan meningkat dalam kegiatan proses pembelajaran menggunakan
metode inkuiri karena efek komulatif dari ketiga komponen, yaitu permasalah, pertanyaan
konseptual, dan kesimpulan.

Pengajuan masalah pada tahap awal pembelajaran membangkitkan keingintahuan
peserta didik dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran (Hamdani & Islam, 2019).
Masalah ini bertindak sebagai starting point untuk memulai pembelajaran dan sebagai
motivator bagi peserta didik untuk mempelajari materi alat ukur dalam memecahkan
masalah. Peserta didik mengumpulkan dan mempelajari sumber-sumber informasi yang
terkait. Sumber-sumber informasi ini berasal dari buku- buku pelajaran dan juga berasal dari
sumber-sumber lain, seperti jurnal, artikel internet, dll. Dalam mempelajari informasi ini,
peserta didik dipandu oleh pertanyaan konseptual. Penggunaan pertanyaan konseptual dalam
pembelajaran metode inkuiri dimaksudkan untuk menyediakan bimbingan bagi peserta didik.
Jika peserta didik hanya disediakan masalah, peserta didik akan mengalami kebingungan
dalam memecahkan masalah tersebut. Pertanyaan konseptual menuntun peserta didik untuk
mempelajari konsep-konsep esensial yang berkaitan dengan masalah yang harus dipecahkan
secara bertahap. Dengan menjawab pertanyaan konseptual, secara tidak langsung siswa
sudah memulai proses pemecahan masalah.

Langkah-langkah pembelajaran metode inkuiri yang digunnakan adalah 1) Kegiatan
Awal: guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, dengan cara
menciptakan suasana kelas yang kondusif dengan menunjuk salah satu siswa memimpin do’a,
dan memeriksa kehadiran siswa. 2) Observasi: guru menyampaikan materi dan tujuan yang
diajarkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran., dan membagi siswa dalam kelompok. 3) Merumuskan Masalah: guru
membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok dan membimbing siswa
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merumuskan masalah. 4) Mengajukan Hipotesis: Guru membimbing siswa untuk mengajukan
hipotesis dengan cara mengajukan pertanyaan. 5) Mengumpulkan Data: guru membimbing
siswa untuk mengumpulkan data. 6) Menguji Hipotesis: guru membimbing siswa
menganalisis data yang telah dihasilkan. 7) Merumuskan Kesimpulan: guru membimbing
siswa untuk menyimpulkan hasil pengolahan data yang terkumpul.

Perbedaan keefektifan metode problem solving dan inkuiri untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di SMP N Kecamatan Losari. Tujuan
keefektifan metode pembelajaran problem solving dan inkuiri dalam proses pembelajaran
[lmu Pengetahuan Sosial adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Metode pembelajaran merupakan alat bantu pendidik
untuk melakukan transfer of knowledge kepada peserta didik agar pelaksanaan pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode problem
solving dan inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa menjadikan peran
guru sebagai fasilitator sangat penting.

Proses pembelajaran metode problem solving dan inkuiri menunjukan interaksi edukatif
yang baik. Proses pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, guru harus memilih metode yang tepat sehingga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, minat, perhatian, gairah, dan semangat dari
peserta didik dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Perbedaan keefektifan
metode pembelajaran problem solving dan inkuiri terletak pada kesiapan dan kebiasaan
peserta didik dalam memulai proses pembelajaran serta penerapan masalah sebagai objek
pembelajaran berdasarkan langkah-langkah kegiatan proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
Metode problem solving efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan
peningkatan hasil belajar kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah pada
kegiatan proses pembelajaran IPS di SMP N Kecamatan Losari sebesar 36%, nilai alpha uji
keefektifan yang didapat sebesar 68.1519. Metode inkuiri efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dengan peningkatan hasil belajar kemampuan berpikir Kkritis
untuk menyelesaikan masalah pada kegiatan proses pembelajaran IPS di SMP N Kecamatan
Losari sebesar 61%), nilai uji keefektifan yang didapat sebesar 69.3780.

Terdapat perbedaan keefektifan metode problem solving dan inkuiri untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di SMP N Kecamatan
losari dilihat dari peningkatan hasil belajar kemampuan berpikir kritis dan hasil uji
keefektifan menggunakan uji Scheffe, dimana metode inkuiri lebih efektif dari metode
problem solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS di
SMP N Kecamatan Losari dengan perolehan nilai hasil belajar kemampuan berpikir kritis
sebesar 61% dan nilai hasil uji keefektifan 69.3780.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut implikasi dari hasil penelitian ini
yaitu: keefektifan metode problem solving dan inkuiri untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran IPS memberikan variasi kegiatan proses pembelajaran
untuk mengkaji, menggali, dan memahami materi pelajaran agar mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap bagi peserta didik. Dalam kegiatan proses pembelajarannya interaksi
edukatif berjalan dengan baik, peserta didik menjadi aktif, dan peran pendidik sebagai
fasilitator pembelajaran.
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Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, saran yang diberikan yaitu:
keefektifan metode problem solving dan inkuiri dapat melatih dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan proses pembelajaran IPS, sehingga proses
pembelajaran IPS dilain materi diharapkan dapat menerapkan metode problem solving dan
inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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